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ABSTRAK 
 

Penelitian mengenai pemberian kapur dan beberapa sumber bahan organik untuk mengurangi 
penggunaan pupuk buatan bagi tanaman jagung pada Oxisol telah dilakukan di Kenagarian 
Simawang, Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar dan Laboratorium Pusat 
Pemanfaatan IPTEK Nuklir (P3IN) Universitas Andalas, sejak bulan Juni hingga Desember 
2010. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur, titonia, jerami 
jagung dan pupuk kandang sapi terhadap sifat kimia Oxisol serta kemampuannya dalam 
mengurangi penggunaan pupuk buatan guna memperoleh hasil jagung yang tinggi. Penelitian 
ini berbentuk percobaan lapangan dengan rancangan acak kelompok, terdiri atas 6 perlakuan 
dan 3 kelompok. Perlakuannya adalah A = kapur + 2 ton titonia/ha + 50% NK pupuk buatan, 
B = kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 5 ton pupuk kandang sapi/Ha + 25% NK pupuk buatan, 
C = kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 75% NK pupuk buatan, D = kapur + 100 % pupuk 
buatan, E = 100% NK pupuk buatan, dan F= tanpa input. Data pengamatan tanaman di 
lapangan dianalisis secara statistik dengan uji F, dan untuk perlakuan yang berpengaruh nyata 
dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Hasil penelitian dapat disimpulkan 1) 
Pemanfaatan kapur, titonia, jerami jagung, dan atau pupuk kandang sapi pada Oxisol dapat 
meningkatkan kesuburan tanah berupa peningkatan pH                 0,14 - 0,29 satuan., 
meningkatkan kandungan N-total 0,09 – 0,27 %, C-organik 0,28 – 0,84 %, P-tersedia 1,09 – 
9,37 ppm, K-dd 0,08 – 0,23 me/100 g, Ca-dd       1,2 – 2,19 me/100 g,  Mg-dd 0,02 – 0,05 
me/100 g. 2) Pada Oxisol yang diberi kapur, pemanfaatan 5 ton jerami jagung/ha dapat 
mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 25% dengan hasil pipilan jagung 7,06 
ton/ha, pemanfaatan 2 ton titonia/ha mampu mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 
50% dengan hasil 6,41 ton/ha, sedangkan pemanfaatan 5 ton pukan sapi/ha  ditambah 5 ton 
jerami jagung/ha mampu mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 75% dengan hasil 
5,79 ton/ha. Hasil tersebut jauh lebih tinggi daripada tanah yang diberi kapur dan 100% NK 
pupuk buatan dengan hasil hanya 4,78 ton/ha. 

 

 

 

 

 



I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Jagung sebagai pangan adalah sumber karbohidrat kedua setelah beras. Di samping 

itu, juga digunakan sebagai bahan makanan ternak (pakan) dan bahan baku industri. 

Kebutuhan dan konsumsi jagung di Indonesia terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk dan meningkatnya industri yang menggunakan jagung sebagai bahan baku 

seperti industri makanan dan pakan ternak. Peningkatan produksi yang telah dicapai melalui 

perluasan area tanam dan perbaikan teknologi produksi ternyata belum mampu untuk 

mengimbangi kebutuhan dan konsumsi jagung di dalam negeri. Hal ini dapat dilihat bahwa 

Indonesia masih mengimpor jagung untuk memenuhi kebutuhan. Pada tahun 2010,untuk 

memenuhi kebutuhan jagung sampai bulan Juni tercatat Indonesia telah mengimpor jagung 

600.000 – 800.000 ton, meningkat dibanding tahun 2009 yang hanya 400.000 ton, dan 

diperkirakan impor jagung Indonesia pada tahun 2011 bisa mencapai 2 juta ton (Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2010). Oleh karena itu, berbagai penelitian 

untuk meningkatkan produksi jagung sangat dibutuhkan.  

Jagung dapat tumbuh di hampir semua jenis tanah, tanah berpasir maupun berliat 

berat. Namun tanaman ini akan tumbuh lebih baik pada tanah yang gembur dan kaya humus 

dengan pH antara 5,5 - 7,0. Tanaman jagung umumnya tidak toleran terhadap kemasaman 

tanah yang tinggi serta tingginya kejenuhan Aluminium (Al). Kamprath dan Foy (1997, cit 

Indrasari dan Abdul Syukur, 2006) menyatakan bahwa hasil tanaman jagung akan di bawah 

90% daripada maksimum apabila kejenuhan Al melebihi 12 %. 

Di Sumatera Barat, Kabupaten Tanah Datar merupakan daerah penghasil jagung 

nomor dua setelah Pasaman. Kecamatan Rambatan merupakan daerah  penghasil jagung 

terbesar di Kabupaten Tanah Datar. Di sini jagung diusahakan pada Oxisol. Hasil jagung di 

sini sudah cukup tinggi, yaitu sekitar 4,5 ton/ha. Akan tetapi masih jauh lebih rendah 

daripada potensi hasil jagung hibrida Bisi yang dapat mencapai 12 ton/ha. Hal itu 

menunjukkan bahwa masih ada masalah kesuburan Oxisol yang perlu diatasi (Hakim et al., 

2009). 

Menurut luasannya, Oxisol memiliki potensi untuk pengusahaan pengembangan 

tanaman jagung. Di Indonesia, luas Oxisol lebih kurang 17.160 juta hektar (Hakim et al., 

1986). Subagyo et al. (2004) menyatakan, total luas Oxisol 7,5 % dari total lahan Indonesia 

dan menyebar di Sumatera Selatan     (2.82 juta ha), Irian Jaya (2.41 juta), Kalimantan 



Tengah (2.06 juta), Kalimantan Barat (1.79 juta), Jambi (1.14 juta), dan Lampung (1.01 juta 

ha).   

Menurut Fiantis (2007), pada Oxisol kandungan mineral liat yang tinggi terdiri dari 

Besi (Fe) dan Al oksida. Secara umum Oxisol mempunyai kesuburan alami yang rendah 

tetapi dapat menjadi produktif dengan penambahan pupuk, bahan organik  dan kapur. 

Defisiensi  Fosfor (P) sering terjadi akibat fiksasi P oleh oksida Fe dan Al yang tinggi pada 

Oxisol. 

Ditinjau dari sifat kimia, secara umum Oxisol mempunyai sifat yang khusus dimana 

cadangan hara rendah, kesuburan alami rendah, dan kadar Al yang dapat dipertukarkan 

tinggi. Sarief (1986) dan Soepraptohardjo (1979) mengemukakan bahwa Oxisol memiliki 

kapasitas tukar kation (KTK) kurang atau sama dengan 16 me/100 g liat, reaksi tanah masam 

sampai agak masam dengan pH 4,5 – 6,5, dan kejenuhan basa rendah sampai sedang. 

 Di lain pihak, sifat-sifat Oxisol sangat menunjang untuk pertanian apabila dilakukan 

tindakan pengelolaan yang tepat. Sarief (1986) dan Darmawijaya (1990) menyatakan bahwa 

Oxisol memiliki solum yang tebal sampai sangat tebal, yaitu dari 130 cm sampai 500 cm 

bahkan lebih. Batas antar horizon tidak begitu jelas, tekstur tanah umumnya liat, struktur 

remah dan konsistensi gembur. 

Untuk mengatasi kendala pada tanah masam termasuk  Oxisol ini diperlukan tindakan 

penambahan kapur, pupuk, dan bahan organik (Hakim, 2006). Bahan organik yang dapat 

ditambahkan untuk meningkatkan kesuburan tanah diantaranya adalah titonia, jerami jagung, 

dan pupuk kandang. 

Pemberian kapur bertujuan untuk meningkatkan pH tanah dari sangat masam atau 

masam ke pH agak netral atau netral, serta menurunkan kadar Al. Pengapuran tampaknya 

akan dapat mengatasi masalah kejenuhan Al dan kemasaman pada Oxisol. Pemberian kapur 

selain meningkatkan pH tanah juga dapat meningkatkan kadar Kalsium (Ca) dan kejenuhan 

basa. 

Titonia (Tithonia diversifolia) merupakan gulma tahunan yang memiliki potensi besar 

untuk memperbaiki kesuburan tanah. Daun kering titonia mengandung hara yang tinggi yaitu 

3,5 % Nitrogen (N), 0,35 % Fosfor (P), dan 4,1 % Kalium (K) (Jama et al., 2000). Menurut 

Sanchez and Jama (2000), titonia sudah dimanfaatkan sebagai sumber hara N dan K oleh 

petani di Kenya dan memberikan hasil yang tinggi.  Mereka melaporkan bahwa tanaman 

jagung yang dipupuk dengan 60 kg N/ha dari Urea memberikan hasil 3,7 ton/ha sedangkan 

yang dipupuk dengan titonia setara dengan 60 kg N/ha menghasilkan sebanyak 4 ton/ha dan 

tidak perlu diberi pupuk K. 



Hakim dan Agustian (2004) juga melaporkan, bahwa penggunaan titonia dapat 

menggantikan 25 - 50% kebutuhan N dan K pupuk buatan yang diperlukan jahe pada Ultisol. 

Setelah penanaman jahe Hakim dan Agustian (2005) melanjutkan untuk tanaman cabai. 

Mereka melaporkan hasil yang didapat hampir sama. Dalam hal ini titonia dapat 

menggantikan 25 – 50% kebutuhan N dan K pupuk buatan untuk tanaman cabai. Setelah itu,  

Arfania  (2006) menggunakan titonia untuk tanaman jagung. Hasilnya juga hampir sama. 

Dalam hal ini titonia dapat menggantikan pupuk buatan hingga 50% untuk memperoleh hasil 

yang tinggi. Apakah titonia juga mampu mengurangi 50% pupuk buatan bagi tanaman jagung 

pada Oxisol belum diketahui. 

Selain dari titonia, sumber bahan organik lainnya yang bisa ditambahkan ke dalam 

tanah adalah pupuk kandang. Pupuk kandang merupakan kotoran padat dan cair dari hewan 

ternak yang tercampur dengan sisa makanan ataupun alas kandangnya. Menurut 

Hardjowigeno (1987) pupuk kandang juga dapat meningkatkan KTK tanah dan 

meningkatkan kesuburan tanah. Pada beberapa tanah masam, pupuk kandang dapat 

meningkatkan pH tanah dan menetralkan Al dengan membentuk komplek Al organik. 

Sebelumnya Soepardi (1983) juga menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang pada tanah 

juga merupakan salah satu cara untuk mencegah kehilangan hara dari pencucian. Oleh karena 

pupuk kandang dapat bertindak sebagai penjerap kation yang dapat diambil tanaman, maka 

tindakan ini penting artinya terutama di daerah tropis basah seperti di Indonesia.  

Selain dari titonia dan pupuk kandang, sumber bahan organik lainnya yang bisa 

dimanfaatkan untuk peningkatan produksi pertanian adalah jerami jagung. Jerami jagung 

mengandung Nitrogen 0,92%, Fosfor 0,29%, dan Kalium 1,39% (Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Pangan, 2010). Apakah pupuk kandang dan jerami jagung juga 

dapat mengurangi pupuk buatan bagi tanaman jagung pada Oxisol seperti halnya titonia, 

belum diketahui.  

Berlatar belakang dari informasi yang telah dikemukakan, maka penulis telah 

melakukan penelitian yang berjudul ” Pemberian Kapur dan Beberapa Sumber Bahan 

Organik untuk Mengurangi Penggunaan Pupuk Buatan bagi Tanaman Jagung (Zea 

mays) pada Oxisol”. Apakah kapur, titonia, jerami jagung  dan pupuk kandang sapi dapat 

mengurangi penggunaan pupuk buatan dalam memperoleh hasil jagung yang tinggi pada 

Oxisol  merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui penelitian ini.  

 

 

 



1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh pemberian kapur, titonia, 

jerami jagung dan pupuk kandang sapi terhadap perbaikan sifat kimia Oxisol, (2) untuk 

mengetahui kemampuan kapur, titonia, jerami jagung dan pupuk kandang sapi dalam 

mengurangi penggunaan pupuk buatan guna memperoleh hasil jagung yang tinggi pada 

Oxisol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penambahan kapur dan bahan organik (titonia, jerami 

jagung dan pupuk kandang sapi) serta pupuk buatan dengan takaran yang berbeda dapat 

diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Pemanfaatan kapur, titonia, jerami jagung, dan atau pupuk kandang sapi pada Oxisol dapat 

meningkatkan kesuburan tanah berupa peningkatan pH             0,14 - 0,29 satuan., 

meningkatkan kandungan N-total 0,09 – 0,27 %, C-organik 0,28 – 0,84 %, P-tersedia 1,09 

– 9,37 ppm, K-dd 0,08 – 0,23 me/100 g, Ca-dd       1,2 – 2,19 me/100 g,  Mg-dd 0,02 – 

0,05 me/100 g. 

2. Pada Oxisol yang diberi kapur, pemanfaatan 5 ton jerami jagung/ha dapat mengurangi 

aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 25% dengan hasil pipilan jagung 7,06 ton/ha, 

pemanfaatan 2 ton titonia/ha mampu mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 50% 

dengan hasil 6,41 ton/ha, sedangkan pemanfaatan 5 ton pukan sapi/ha  ditambah 5 ton 

jerami jagung/ha mampu mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 75% dengan 

hasil              5,79 ton/ha. Hasil tersebut jauh lebih tinggi daripada tanah yang diberi kapur 

dan 100% NK pupuk buatan dengan hasil hanya 4,78 ton/ha. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, dapat direkomendasikan untuk 

menggunakan kapur, titonia, jermai jagung atau pupuk kandang untuk mengurangi pupuk 

buatan sebagai berikut : 

1. Untuk mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 25 %, disarankan pemanfaatan 

kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 75% NK pupuk buatan.  

2. Untuk mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 50% disarankan menggunakan 

kapur +  2 ton titonia/ha + 50% NK pupuk buatan.  

3. Untuk mengurangi aplikasi NK pupuk buatan sebanyak 75%, disarankan menggunakan 

kapur + 5 ton jerami jagung/ha + 5 ton pukan sapi/ha + 25% NK pupuk buatan.   
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